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PENERAPAN EDMODO PADA PEMBELAJARAN AKUNTANSI  




Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1) mendeskripsikan pelaksanaan penerapan 
media edmodo dalam pembelajaran akuntansi di SMK N 6 Surakarta, 2) 
mendeskripsikan tantangan penerapan edmodo dalam pembelajaran akuntansi di 
SMK N 6 Surakarta. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan 
desain etnografi. Teknik pengumpulan data yaitu observasi dan wawancara. Subjek 
penelitian ini adalah guru akuntansi yang menerapkan edmodo dan siswa SMK N 6 
Surakarta. Jumlah sampel pada penelitian ini terdiri dari tiga guru akuntansi sebagai 
sumber data utama dan enam siswa sebagai sumber data konfirmasi. Teknik analisis 
data dengan menggunakan reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa: a) guru akuntansi di SMK N 6 Surakarta telah 
menerapkan edmodo sebagai media pembelajaran yang inovatif untuk mendukung 
proses pembelajaran, b) tantangan penerapan edmodo pada pembelajaran akuntansi 
di SMK N 6 Surakarta yaitu guru yang belum menerapkan beberapa fitur-fitur 
edmodo, c) fitur yang tersedia pada edmodo dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran akan tetapi ada beberapa fitur yang belum dapat diterapkan oleh guru 
dalam pembelajaran yaitu fitur polling dan fitur parent code.  
 




The purposes of this research study are: 1) To describe Edmodo media in application 
of accounting learning at SMK N 6 Surakarta, 2) To describe the challenges of 
implementing Edmodo media in application of accounting learning at SMK N 6 
Surakarta. This research uses qualitative method with ethnographic design. 
Observation and interview techniques used by the author in data collection. Subjects 
in this study are accounting teachers at SMK N 6 Surakarta who applied edmodo 
media and also all students SMK N 6 Surakarta. The samples of this study were 
consists of three accounting teachers as the main data source and six studens as 
confirmation data soure. The analyses technique of data reduction are used for data 
presentation and verification. The results are: a) the application of edmodo media had 
been carried out in accounting learning at SMK N 6 Surakarta as a supporting media 
for teachers in learning, b) the challenge of implementing edmodo media in 
accounting learning subject at SMK N 6 Surakarta is that the teacher has not 
implemented some features of edmodo, c) the features available on Edmodo can be 
used in the learning process but there are some features that cannot be applied by the 
teacher in learning, namely the polling feature and the parent code feature. 
 





Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu jenis satuan pendidikan 
kejuruan pada jenjang pendidikan tingkat akhir yang mampu menyiapkan lulusan 
yang siap terjun ke dunia kerja. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan di SMK lebih 
mengarah kepada pengembangan kompetensi dan ketrampilan. Teknologi internet 
saat ini berkembang begitu pesat. Di Indonesia perkembangan teknologi dapat 
membantu menyelesaikan masalah di berbagai bidang, terutama di bidang 
pendidikan.  Internet dapat digunakan sebagai sarana pendukung dalam berbagai 
aktivitas  pendidikan. Undang-Undang No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 menyatakan 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara.  
Pemanfaatan internet di bidang pendidikan salah satunya sebagai media 
pembelajaran e-learning. Pembelajaran merupakan suatu usaha dalam pendidikan 
yang dilakukan dengan sengaja, dengan tujuan yang sebelumnya telah ditetapkan dan 
pelaksanaannya terkendali sesuai dengan pedoman yang telah dibuat (Siregar, 2011). 
Pembelajaran merupakan suatu proses yang penting dan harus dilalui dalam 
pendidikan. Pembelajaran dikatakan berhasil apabila materi yang dijelaskan guru 
dapat tersampaikan dan dipahami oleh siswa. Sehingga dalam pembelajaran guru 
menerapkan media pembelajaran yang dapat membantu menyampaikan materi 
kepada siswa.  
Media pembelajaran sebagai suatu perangkat yang digunakan guru untuk 
membantu proses penyampaian materi kepada siswa. Media belajar merupakan suatu 
komponen startegi pembelajaran sebagai perantara guru untuk menyampaikan materi 
kepada siswa dalam pembelajaran (Tirtanto, 2010). Media pembelajaran yang 
inovatif dan mengikuti perkembangan teknologi sangat dibutuhkan guru dalam 
proses pembelajaran. Media edmodo  merupakan salah satu media pembelajaran e-
learning yang dikembangkan oleh Nic Borg dan Jeff O’Hara pada akhir 2008. 
Edmodo suatu inovasi media belajar yang berbasis pada pembelajaran online yang 
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sesuai dengan perkembangan teknologi pada era modern dengan fitur-fitur 
pendukung kegiatan belajar mengajar. Edmodo merupakan sebuah situs pendidikan 
yang berbasis social networking di dalamnya terdapat berbagai konten untuk 
pendidikan (Setyono, 2015).  
Edmodo memiliki berbagai kelebihan antara lain: (1) mirip facebook sehingga 
mudah digunakan, (2) closed group collaboration, hanya yang memiliki group code 
yang dapat mengikuti kelas, (3) free, diakses online, dan tersedia untuk perangkat 
smartphone, android dan iphone, (4) tidak memerlukan server di sekolah, (5) dapat 
diakses dimanapun dan kapanpun, (6) edmodo selalu diupdate oleh pengembang, (7) 
edmodo dapat diaplikasikan dalam satu kelas, satu sekolah, antar sekolah dalam satu 
kota atau kabupaten, (8) edmodo dapat digunakan bagi siswa, guru, dan orang tua, 
(9) edmodo digunakan untuk berkomunikasi dengan menggunakan model sosial 
media, learning material, dan evaluasi, (10) edmodo mendukung model team 
teaching, coteacher, dan teacher, (11) terdapat notifikasi, (12) fitur badge dapat 
dimanfaatkan untuk meningkatkan motivasi siswa (Priowirjanto, 2013). 
Namun disisi lain edmodo juga memiliki kekurangan diantaranya yaitu: (1) 
tidak semua orang dapat menggunakannya dengan baik, karena e-learning 
menggunakan teknologi dan informasi, (2) membuat e-learning yang interaktif dan 
sesuai dengan keinginan pengguna butuh programming yang sulit, sehingga 
pembuatannya cukup lama, (3) e-learning membutuhkan insfrastuktur yang baik 
sehingga membutuhkan biaya cukup tinggi, (4) tidak semua orang mau 
menggunakan e-learning sebagai media belajar (Ronsenberg, 2006).  
Hasil penelitian terdahulu menunjukan penerapan e-learning di Kenya 
menghadapi banyak tantangan. Tantangan yang dimaksud sebagai penghambat 
penerapan e-learning antara lain yaitu, kurangnya ifrastruktur dan ICT (Information 
Communication and Technology), membutuhkan biaya yang cukup tinggi, buruknya 
koneksi jaringan internet, SDM yang kurang terampil dalam penggunaan dan 
pengembangan bahan ajar, rendahnya minat tenaga pendidik untuk mengunakan e-
learning (Tarus et al, 2015). Selain itu tantangan yang muncul mengadopsi e-
learning adalah masalah infrastruktur dan masalah keuangan. Masalah inftrastruktur 
seperti pasokan listrik, konektivitas internet, laboratorium komputer dan unit 
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komputer (Kisanga dan Gren, 2015). Masalah keuangan menyangkut pembelian dan 
pemasangan koneksi jaringan internet, fasilitas terkait dan biaya operasi layanan 
internet.  
Berkembangnya teknologi memudahkan kegiatan belajar mengajar dengan E-
learning (Kristiani, 2016). Semua yang di perlukan di dalam informasi telah 
disediakan dengan cara yang lebih mudah dalam mengaksesnya. Guru saat ini bukan 
sebagai satu-satunya tempat mencari informasi dalam situasi tertentu tugas guru 
dapat diwakilkan atau dibantu oleh unsur lain seperti media teknologi, tetapi tidak 
dapat digantikan. Media e-learning  yang baik salah satunya ditentukan oleh 
template dan fitur yang dimilikinya (Cahyono, 2015). Media perkuliahan tidak 
semuanya menggunakan media e-learning. Materi yang sulit untuk dipahami dan 
materi yang tergolong banyak dapat menerapkan media e-learning. Sehingga dengan 
menggunakan media yang berbasis e-learning mahasiswa dapat bertanya dan 
menerima pengayaan kapan pun dan dimanapun, karena media e-learning tidak 
terikat oleh ruang dan waktu.   
Pembelajaran akuntansi dapat dilakukan dengan berbagai strategi belajar agar 
pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Pembelajaran akuntansi dapat dilakukan 
dengan memanfaatkan media pembeljaran yang inovatif seperti edmodo. 
Keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran dapat ditunjang dengan 
menerapkan media e-learning. Media pembelajaran yang diterapkan dapat 
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, kemudahan memperoleh informasi, 
ketrampilan guru mengoperasikan media dan sesuai dengan kemampuan 
berfikir siswa (Dwiharja, 2015). Edmodo merupakan media pembelajaran yang 
dapat diterapkan dalam pembelajaran akuntansi di jenjang pendidikan sekolah 
menengah kejuruan. Salah satu sekolah menengah kejuruan yang mampu 
menerapkan media edmodo pada pembelajaran akuntansi adalah SMK N 6 Surakarta. 
SMK N 6 Surakarta memiliki fasilitas yang memadahi, seperti adanya koneksi 
internet yang dapat di akses secara bebas melalui ponsel para siswa guna untuk 
meningkatkan kualitas belajar siswa SMK N 6 Surakarta. Melihat sarana dan 
prasarana yang memadahi serta dilengkapai dengan fasilitas koneksi internet maka di 




Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan desain etnografi. Sumber 
data yang digunakan adalah sumber data primer yang diperoleh dari observasi dan 
wawancara. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa informasi tentang 
Penerapan Edmodo pada Pembelajaran akuntansi di SMK N 6 Surakarta. Jumlah 
sampel pada penelitian ini terdiri dari 3 guru akuntansi sebagai sumber data utama 
dan 6 siswa sebagai sumber data konfirmasi. Narasumber pada penelitian ini adalah 
guru mata pelajaran akuntansi yang menerapkan media edmodo dan siswa jurusan 
akuntansi SMK N 6 Surakarta. Teknik yang digunakan dalam keabsahan data adalah 
keikutsertaan, kekuatan pengamatan, dan triangulasi. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini yaitu dengan reduksi data, penyajian data dan verifikasi data.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian di ketahui bahwa guru program keahlian akuntansi di 
SMK N 6 Surakarta sudah memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran. 
Salah satu media pembelajaran yang inovatif mengikuti perkembangan jaman yang 
diterapkan guru akuntansi di sekolah ini adalah media pembelajaran edmodo. Media 
pembelajaran edmodo ini memudahkan guru akuntansi SMK N 6 Surakarta untuk 
membagikan bahan ajar, berbagai link sumber belajar, video maupun membagikan 
tugas kepada siswa. Selain itu dengan menggunakan edmodo maka guru dapat 
melakukan kegiatan belajar mengajar dimana saja dan kapan saja. Penerapan media 
edmodo dalam pembelajaran akuntansi di SMK N 6 Surakarta sudah dilaksanakan 
sebagai media pendukung. Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Kristiani (2016) menyatakan bahwa berkembangnya teknologi memudahkan 
kegiatan belajar mengajar dengan E-learning. Semua yang di perlukan di dalam 
informasi telah disediakan dengan cara yang lebih mudah dalam mengaksesnya. 
Guru saat ini bukan sebagai satu-satunya tempat mencari informasi dan ilmu, 
melainkan sebagai fasilitator atau jembatan penghubung yang menghubungkan dan 
menfasilitasi belajar siswa. Dalam situasi tertentu tugas guru dapat diwakilkan atau 




Tabel 1 Hasil Wawancara Tentang Media Edmodo 
No. Narasumber Hasil Wawancara 
1. Nani Fajar Wati Edmodo sebagai media pendukung, untuk 
menunjang pembelajaran. Namun untuk kelas X 
karena kurikulum baru itu edmodo sebagai media 
utama karena memang ada materi. 
2. Raini Prasetyawati Edmodo itu sebagai madia pendukung. Artinya 
tugas-tugas yang saya berikan kepada anak-anak itu 
bisa dikirim kan di edmodo. Memberikan evaluasi 
kepada mereka, terutama evaluasi pengetahuan itu 
bisa menggunakan media edmodo untuk 
mengukurnya. 
3. Joko Pramono Media pembelajaran harus variatif dan media itu 
sangat penting  mengikuti perkembangan. Maka 
yang namanya alat kita gunakan sesuai dengan 
kompetensi kemanfaatkan yang dimiliki oleh alat itu 
dalam proses pembelajaran jadi kita gunakan sebagai 
media pendukung. 
 
Berdasarkan hasil penelitian menggunakan edmodo dalam pembelajaran 
akuntansi di SMK N 6 Surakarta lebih efektif dalam membagikan materi, 
membagikan tugas dan melakukan evaluasi. Sangat penting menerapkan media 
edmodo yang berbasis e-learning di era sekarang karena sebagian siswa SMK N 6 
Surakarta melakukan on job training sehingga tidak ada tatap muka di sekolah 
kemudian pembelajaran online. Tidak semua materi akuntansi dapat menggunakan 
media edmodo. Misalnya materi yang bersifat praktek maka harus dilakukan dengan 
praktek langsung, namun untuk intruksi bisa dibagikan menggunakan edmodo.  
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Cahyono 
(2015)  yang menjelaskan bahwa media e-learning  yang baik salah satunya 
ditentukan oleh template dan fitur yang dimilikinya. Media ini dapat diibaratkan 
sebagai media kelas maya yang akan dihadiri oleh pesera didik Media perkuliahan 
tidak semuanya menggunakan media e-learning. Materi yang tergolong sulit untuk 
dipahami dan materi yang tergolong banyak dapat meneraapkan media e-learning. 
Karena kondisi ini memerlukan waktu pembelajaran yang lebih dari waktu yang 
tersedia. Sehingga dengan menggunakan media yang berbasis e-learning mahasiswa 
dapat bertanya dan menerima pengayaan kapan pun dan dimanapun, karena media e-
learning tidak terikat oleh ruang dan waktu.   
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Tabel 2 Hasil Wawancara Tentang Pelaksanaan Edmodo dalam pembelajaran 
No. Narasumber Hasil Wawancara 
1. Nani Fajar Wati Kalau kelas X kegiatan belajar mengajar dilakukan 
disitu jadi seperti mengulas materi, membagikan 
meteri kemudian mengerjakan tugas disitu dan 
bahkan ujian atau ulangan online menggunakan 
edmodo jadi bisa irit kertas terus kemudian yang 
kedua tidak usah ngoreksi jadi gitu. Nanti dalam 
pembelajaran siswa membuka edmodo masing-
masing. Namun untuk kelas XI dan XII hanya untuk 
membagikan tugas.  
2. Raini Prasetyawati Penggunaan edmodo dalam pembelajaran itu saya 
bisa share materi pembelajaran yang soft copy 
kemudian memberikan tugas-tugas kepada mereka, 
juga sebagai tempat anak mengumpulkan tugasnya 
melalui edmodo. Menggunakan edmodo ini karena 
bisa digunakan untuk pembelajaran jarak jauh kalau 
untuk kelas 11 kan ada PKL ada OJT nah  itu bisa 
digunakan komunikasi antara guru dan juga siswa 
3. Joko Pramono Biasanya saya menggunakan edmodo untuk 
membagikan materi kemudian saya jelaskan setelah 
itu saya bagikan soal latihan untuk siswa kerjakan. 
Kemudian yang kedua quiz atau tugas-tugas harian 
juga termasuk ujian tengah semester, ujian akhir 
semester biasanya saya menggunakan edmodo 
kecuali yang bersifat ketrampilan konkret itu ya 
harus menggunakan kertas ya 
 
Berdasarkan hasil penelitian SMK N 6 Surakarta sudah memberikan fasilitas 
koneksi jaringan internet yang lancar. Internet yang tersedia di sekolah bebas 
diakses oleh guru dan siswa. Sehingga hal ini dapat dimanfaatkan untuk 
menerapkana media edmodo dalam pembelajaran. Kemudian sudah tersedia 
laboratorium komputer. Setiap program keahlian memiliki laboratorium komputer 
sehingga dengan demikian tidak ada kendala. Guru yang menggunakan edmodo 
sebagai media pembelajaran dapat menggunakan laboratorium dalam proses 
pembelajaran. Selain itu sekolah ini memperbolehkan siswa untuk membawa gadget 
atau handphone. Untuk pembelajaran di kelas siswa juga bisa mengakses edmodo 
dengan menggunakan gadgeti mereka. Pelatihan kepada guru SMK N 6 Surakarta 
mengenai penggunaan media edmodo sudah pernah dilakukan. Pelatihan tersebut 
dilaksanakan pada akhir tahun 2011 yang diselenggaraan oleh pemerintah. Guru 
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akuntansi SMK N 6 Surakarta belum sepenuhnya menggunakan semua fitur yang 
tersedia pada edmodo dalam pembelajaran akuntansi.  
Penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang lalu dimana ada beberapa 
tantangan yang menghambat penerapan e-learning di Universitas Negeri Kenya.  
Tantangan yang dihadapi dalam penerapan e-learning di Kenya antara lain : 
infrastruktur ICT (Information Communication and Technology) yang buruk, 
membutuhkan biaya yang cukup tinggi, buruknya koneksi jaringan internet, SDM 
yang kurang terampil dalam penggunaan dan pengembangan bahan ajar, rendahnya 
minat tenaga pendidik untuk menggunakan e-learning (Tarus et al, 2015).  
Tabel 3 Hasil Wawancara Tentang Penggunaan Fitur Edmodo 
No. Narasumber Hasil Wawancara 
1. Nani Fajar Wati Membagikan materi pakai fitur library, tugas saya 
bagikan dengan fitur assigment, ulangan atau uian 
dengan fitur quiz, nilai ulangan otomatis masuk ke 
fitur gradebook. 
2. Raini Prasetyawati membagikan materi sering menggunakan fitur file 
and link, tugas yang bersifat teoritis dengan fitur 
assigment, ulangan di fitur quiz, kemudian nilai yang 
ada di gradebook bisa kita download, beberapa kali 
saya menggunakan award badge untuk memberikan 
lencana sebagai penghargaan bagi siswa. 
3. Joko Pramono Membagikan materi biasaya saya upload di fitur 
library dan saya bagikan link pada siswa. Tugas 
yang teori saya pakai assigment. Ulangan yang teori 
menggunakan fitur quiz. Setiap nilai tugas dan 
ulangan kita gradebookkan. Award badge digunakan 
diakhir sebagai evaluasi. 
 
Pembelajaran dengan menerapkan edmodo telah mampu menghubungkan 
komunikasi guru dan siswa. Edmodo memberikan fasilitas kepada guru dan siswa 
sebagai tempat untuk saling berinteraksi, berkolaborasi dan berbagi materi tentang 
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pembelajaran. Guru dapat mengoreksi, mengirim nilai, tugas dan quiz untuk siswa.  
Guru juga dapat melakukan diskusi dengan topik yang telah diposting untuk 
diskusikan di kalangan siswa.  
 
4. PENUTUP 
Penerapan media edmodo dalam pembelajaran akuntansi di SMK N 6 Surakarta 
sebagai media pendukung pada pembelajaran yang digunakan untuk membagikan 
meteri, tugas dan untuk ulangan ataupun ujian yang bersifat teoritis saja. Tantangan 
dalam penerapan edmodo pada pembelajaran akuntansi di SMK N 6 Surakarta karena 
faktor intrinsik dari pihak guru yang belum menerapkan beberapa fitur-fitur edmodo. 
Fitur yang terdapat pada edmodo yang sudah diterapkan guru dalam pembelajaran 
antara lain: fitur library dan file and link untuk membagikan materi, fitur assigment 
untuk memberikan tugas, fitur quiz untuk ulangan harian, fitur gradebook untuk 
mencatat nilai siswa,  fitur award badge. Fitur yang belum diterapkan oleh guru 
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